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hasil kuesioner yang telah disebarkan, diperoleh
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Beli, Minyak Goreng. goreng Bimoli. Melalui penggunaan software SPSS,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan hasilnya
menunjukkan bahwa kuesioner tersebut valid dan
reliabel. Untuk persamaan regresi sederhana,
koefisien arah citra merek terhadap minat beli
bernilai positif, sehingga hasil hipotesis dapat
diberikan jawaban bahwa citra merek berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli. semakin
positif citra merek, maka semakin tinggi tingkat
minat beli konsumen, jika koefisien arah bernilai
negatif menunjukkan hubungan negatif antara citra
merek dengan minat beli.

PENDAHULUAN

Dewasa ini persaingan dunia usaha sudah semakin kompetitif, ini dapat disebabkan oleh
semakin banyaknya perusahaan yang menghasilkan produk yang sejenis dengan perusahaan lain
dan secara tidak langsung meningkatkan persaingan di antara perusahaan-perusahaan untuk
menarik perhatian konsumen. Perusahaan harus tetap fleksibel, inovatif dan mampu merespon
dengan cepat terhadap perubahan pasar agar tetap menjadi yang terdepan dan berhasil dalam
persaingan. Hal ini mencakup fokus pada diferensiasi produk, peningkatan efisiensi operasional,
dan membangun hubungan yang kuat dengan konsumen, melalui upaya dengan menumbuhkan
minat beli yang baik dari konsumen tersebut. Demikian juga halnya kepada perusahaan yang
menghasilkan minyak goreng, perusahaan kelapa sawit memiliki peran yang strategis bagi makro
ekonomi Indonesia, salah satu produk yang paling dikenal masyarakat adalah minyak goreng
(Purba & Sipayung, 2017), dan masyarakat Indonesia menggunakan minyak goreng untuk
memasak dan memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari (Haq et al., 2023), kemudian untuk
minyak goreng dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu minyak goreng kemasan dan minyak
goreng curah (Lempang et al., 2016). Untuk merek minyak goreng salah satu brand atau merek
yang banyak diminati melalui market share serta menduduki posisi teratas untuk TBI (Top Brand
Index) untuk indsustri minyak goreng adalah merek Bimoli.
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Tabel 1. Top Brand Kategori Minyak Goreng

No Nama Brand 2024
1 Bimoli 43.20
2 Filma 11.60
3 Sania 10.40
4 Sunco 9.10
5 Fortune 7.30

Sumber: (Top brand award.com, 2024)

Bimoli (Bitung Manado Oil Limited) sendiri berada di bawah naungan PT. Salim
Invomas Pratama Tbk (SIMP), yang merupakan anak perusahaan dari Indofood Sukses Makmur
(Zahro, 2023), melihat posisi merek Bimoli tersebut di pasar maka oleh perusahaan diharapkan
akan mampu menumbuhkan minat beli. Minat beli dapat menjadi tahapan dalam pengambilan
keputusan (Simatupang et al., 2021), yang mengacu pada minat seseorang terhadap produk atau
layanan tertentu, dan dapat diperoleh dari suatu proses belajar dan proses pemikiran yang membentuk suatu persepsi (Hidayat & Faramitha, 2022).
Minat dapat menjadi suatu tahap awal proses pembelian ketika orang mulai berpikir untuk
membeli barang atau jasa, minat beli adalah kombinasi atau hubungan antara ketertarikan dan
kemungkinan dari seorang calon pelanggan untuk membeli suatu produk atau sesuatu yang
mereka inginkan atau butuhkan (Kim & Ko, 2012). Sebab minat beli seringkali dipicu oleh
kebutuhan atau keinginan seseorang, dalam konteks pemasaran, memahami minat pembelian
konsumen menjadi penting karena membantu perusahaan menargetkan pasar dengan lebih efektif
dan mengembangkan strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen,
dan perusahaan harus menangkap pikiran konsumen tentang bagaimana dia memilih produk
untuk dibeli (Danish et al., 2018).

Konsumen akan mencari informasi sebanyak mungkin tentang produk yang akan mereka
beli untuk meyakinkan diri mereka sendiri tentang kualitas dan reputasi perusahaan (Sugiharto et
al., 2019). serta menjadi kunci untuk mencapai berbagai tujuan strategis perusahaan dalam
menciptakan pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang dan juga peran yang sangat penting
dalam ekosistem bisnis karena memungkinkan interaksi yang saling menguntungkan antara
konsumen dan perusahaan, serta memfasilitasi pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang bagi
kedua belah pihak. Kemampuan dalam menumbuhkan minat beli dapat diukur dengan minat
transaksional, minat referensial, minat preferensial dan minat eksploratif (Priansa, 2017). Namun
persoalan untuk minat beli minyak goreng Bimoli yang belum sesuai harapan terdapat pada minat
transaksional belum mencapai harapan karena telah banyak brand (merek) pesaing seperti
minyak goreng merek Fortune dengan kualitas baik dengan harga yang lebih terjangkau yang
artinya konsumen lebih tertarik untuk membeli produk minyak pesaing dikarenakan harga dan
juga kualitas yang sama membuat konsumen tidak tertarik lagi untuk melakukan pembelian pada
produk minyak Bimoli. Selanjutnya pada minat preferensial ditemukan belum mencapai hasil
yang baik juga, dimana terlalu banyaknya merek minyak goreng lain membuat konsumen kurang
berminat merekomendasikan produk minyak goreng Bimoli.

Untuk dapat mendukung minat beli tersebut salah satu faktor yang dapat
mempengaruhinya adalah brand image, karena kehadiran dari suatu brand diharapkan dapat
menghasilkan persepsi dari konsumen terhadap produk. Brand image dapat dikatakan sebagi
sekumpulan asosiasi unik di benak pelanggan tentang apa yang diperjuangkan oleh merek (Foster,
2016), dan dapat menggambarkan hasil pandangan atau persepsi konsumen terhadap suatu merek
tertentu, yang didasarkan pada perbandingan dan pertimbangan dengan beberapa merek lainnya,
pada jenis produk yang sama (Arjuna & Ilmi, 2020), hal ini menunjukkan bahwa citra merek
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berdampak positif terhadap minat beli secara langsung (Miao, 2020). Oleh karena itu,
membangun sebuah image tidaklah mudah, apabila sudah terbangun, sulit untuk diubah dan
image harus jelas dan unggul dibandingkan kompetitor (Badar, 2021).

Citra merek yang baik sangat penting bagi bisnis apa pun karena memengaruhi persepsi
dan interaksi konsumen dengan merek tersebut. Ini mencakup berbagai elemen seperti reputasi
merek, identitas, nilai-nilai, dan cara untuk berkomunikasi dengan konsumen, saat melihat
ataupun mendengar sebuah brand yang tercipta dari pengalaman pribadi dan mendengar
reputasinya dari orang lain atau media yang dapat memungkinkan konsumen memutuskan
pembelian (Saraswati & Evelina, 2022) Dengan berfokus pada aspek-aspek ini, bisnis dapat
mengembangkan citra merek yang kuat dan positif yang dapat diterima oleh konsumen dan
berkontribusi terhadap kesuksesan jangka panjang. Untuk mengukur kemampuan dari brand
image dapat digunakan dengan citra pembuat, citra pemakai dan citra produk (Purboyo et al.,
2021). Akan tetapi permasalahan terhadap brand image dari minyak goreng Bimoli masih dapat
dittemukan karena citra pembuat belum belum optimalnya  perusahaan sebab kurang
memperhatikan inovasi dan juga warna dari kemasan yang sejak lama tidak pernah diubah dan
membuat konsumen jenuh akan tampilan dari kemasan produk minyak goreng Bimoli,
selanjutnya citra pemakai juga ditemukan belum mampu membuat konsumen kurang puas
dengan harga yang dipasarkan oleh perusahaan minyak Bimoli, yang terkadang lebih mahal
dibandingkan mereka lainya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dan untuk mendapatkan
jawaban terhadap konteks dari variabel brand image dan minat beli dilakukan dengan pembagian
kuisioner terhadap para ibu Rumah Tangga di Kelurahan Suka Dame RT 002 RW 006
Kecamatan Siantar Utara, Pematang Siantar, Sumatera Utara, dan dari hasil kuisioner tersebut
diperoleh sampel sebanyak 35 orang para ibu pengguna minyak goreng Bimoli. Untuk
menadapatkan hasil uji validitas dilakukan dengan batas korelasi > 0,30 (Sugiono, 2010), serta uji
kehandalan (reliabilitas) dengan nilai tolak ukur cronbach's alpha minimum 0,70 (Eisingerich &
Rubera, 2010). Untuk mendapatkan hasil koefisen arah dari penelitian dilakukan persamaan
regresi sederhana Y = a + bX (Suliyanto, 2011), dan juga melakukan hipotesa parsial untuk
memperoleh jawaban dari hipotesa yang diberikan berikut ini:
1. H1 = Bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari brand image terhadap minat

beli
2. H2 = Bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari brand image terhadap minat
beli
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengujian Validitas
Tabel 2. Pengujian Validitas
Variabel Corrected Itefn-Total Batas Korelasi Kritera
Correlation
Brand Image 0,466 0,30 Valid
Minat Beli 0,599 0,30 Valid
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Tabel 2 menunjukan hasil untuk pengujian validtas, dimana untuk mendapatkan kriteria dari hasil
uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi masing-masing variabel terhadap
batas korelasi yang telah ditentukan. Untuk hasil korelasi variabel brand image nilai korelasinya
0,466 dan untuk minat beli 0,599. Sedangkan batas korelasi yang ditentykan nilainya adalah 0,30,
melihat hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel brand image dan minat beli
memiliki kriteria valid, karena nilai korelasi dati masing masing variabel > batas korelasi 0,30.

Pengujian Reliabilitas
Tabel 3. Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha tkritis Kritera
Brand Image 0,904 0,70 Reliabel
Minat Beli 0,900 0,70 Reliabel

Hasil dari tabel 3 merupakan hasil dari pengujian reliabilitas, dimana untuk memperoleh hasil
yang handal tau reliabel dilakukan dengan nilai cronbach's alpha masing masing variabel > dari
t kritis yang telah ditentukan yaitu 0,70. Hasil untuk cronbach's alpha brand image 0,904
sedangkan minat beli 0,900. Kesimpulan yang dapat diperoleh bahwa nilai cronbach's alpha
nilainya > t kritis 0,30, maka hasil tersebut adalah seluruh variabel penelitian memiliki kriteria
reliabel atau handa.

Persamaan Regresi Sederhana
Tabel 4. Persamaan regresi sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 17,509 6,752 2,593 014
Brand_Image 0,812 0,197 0,584 4,128 ,000

a. Dependent Variable: Minat_Beli

Tabel 3 menjadi hasil dari persamaan regresi sederhana dengan hasil Y = 17,509 + 0,812X, hasil
tersebut menunjukan bahwa terdapat koefisien arah yang positif dari varibel brand image
terhadap minat beli. jika koefisien arah positif, itu berarti terdapat hubungan positif antara brand
image dan minat beli. Artinya, semakin positif citra merek, semakin tinggi juga tingkat minat beli
konsumen. Sebaliknya, jika koefisien arah negatif, itu menunjukkan adanya hubungan negatif
antara brand image dan minat beli, yang artinya, semakin negatif citra merek, semakin rendah
tingkat minat beli konsumen. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Herdani & Sunaryo, 2016)
konsumen akan memperhatikan citra merek produk sebelum membeli, citra yang baik akan
membangkitkan minat beli, sebaliknya citra yang buruk akan menurunkan minat beli..

Uji Hipotesa
Tabel 5. Uji hipotesa
Model t Siq
1 (Constant) 2,593 ,014
Brand_Image 4,128 ,000
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Hasil dari uji hipotesa tabel 4 memperlihatkan nilai untuk t hitung sebesar 4,128 dengan
signifikan 0,000. Agar hipotesa dapat terjawab maka dilakukan dengan membandingkan thitung
dengan t tabel melalui rumus df = (n-2) = 35 — 2, maka hasil t tabelnya adalah 2.036. Dari hasil
tersebut maka dapat dibaut suatu kesimpulan bahwa t hitung 4,218 > dari t tabel 2,0,36 serta nilai
siginifikasi hasil perhitungan 0,000 < a 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesa H2
diterima bahwa bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari brand image terhadap minat
beli.

Pembahasan

Citra merek telah muncul sebagai instrumen yang kuat dalam pemasaran (Abin et al.,
2022). Citra merek, atau citra merek, mengacu pada persepsi, asosiasi, dan kesan konsumen
terhadap suatu merek. Pengaruh dari citra merek terhadap niat pembelian merupakan topik yang
sangat relevan dalam pemasaran dan bisnis, niat pembelian konsumen juga didasarkan pada
kepercayaan pelanggan (Cahyani & Artanti, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand
image memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli, hal ini sejalan dengan
penelitian (Nugroho et al., 2022) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara citra merek dan
minat beli, citra merek yang positif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli
konsumen dengan mempengaruhi persepsi, kepercayaan, hubungan emosional, diferensiasi,
reputasi dan efek word-of-mouth. Oleh karena itu, merek harus aktif membangun dan
memelihara citra merek yang positif melalui strategi pemasaran yang konsisten dan efektif serta
pengelolaan merek yang cermat. konsumen lebih cenderung membeli produk merek terkenal
dengan citra merek yang positif (Wang & Tsai, 2014).

Konsumen cenderung mengasosiasikan citra merek yang positif dengan kualitas yang
lebih tinggi, suatu merek mempunyai reputasi yang baik dan dipersepsikan menghasilkan produk
yang berkualitas, maka konsumen akan cenderung lebih tertarik untuk membeli produk tersebut,
karena minat beli akan semakin tinggi ketika konsumen mendapatkan manfaat yang sesuai
dengan yang mereka harapkan dan kualitas yang dirasakan oleh konsumen mempengaruhi
kesediaan konsumen untuk membeli suatu produk (Haro et al., 2020), minat tersebut didasarkan
pada kebutuhan akan produk yang dijual atau berdasarkan keinginan untuk membeli produk
(Haitao, 2022), dan kepercayaan konsumen dapat dibangun melalui citra merek yang kuat dan
positif. serta akan merasa lebih nyaman dan percaya diri membeli produk dari merek yang
mereka percayai dibandingkan merek yang kurang terkenal atau kurang bereputasi, hal ini akan
berdampak bahwa brand image tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli (Rosita &
Tahmat, 2021)

Konsumen cenderung percaya bahwa produk atau layanan dari merek dengan brand image yang
baik akan memberikan nilai yang lebih baik atau pengalaman yang lebih memuaskan
dibandingkan dengan merek lainnya, merek yang baik akan memiliki kemungkinan untuk dipilih
oleh konsumen (Rahmawan & Suwitho, 2020), dan cenderung memilih produk dari merek yang
mereka anggap memiliki identitas dan nilai yang unik, hal ini dapat tercermin dalam brand image.
Konsumen akan lebih lebih bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk produk dari merek
yang memiliki brand image yang dianggap eksklusif, karena memiliki pengalaman positif dengan
merek cenderung merekomendasikan merek tersebut kepada orang lain, citra merek yang positif,
serta menunjukkan pentingnya untuk secara konsisten membangun merek dan memelihara citra
merek yang positif melalui strategi pemasaran yang tepat, pengelolaan merek yang efektif, dan
pengalaman pelanggan yang memuaskan, perusahaan dapat mengembangkan lini produk yang
lebih luas lini produk dengan memanfaatkan citra positif yang telah terbentuk untuk
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meningkatkan penjualan produk (Sabella et al., 2022), Jika suatu merek memiliki reputasi yang
baik dan dianggap memproduksi produk berkualitas, akan menimbulkan minat beli yang tinggi
terhadap produk yang diinginkan oleh konsumen dalam memenuhi kebutuhan konsumen (Solihin,
2021), penting bagi merek untuk secara aktif membangun dan memelihara citra merek yang
positif melalui strategi pemasaran yang konsisten dan efektif serta pengelolaan merek yang
cermat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel brand image dan minat beli memiliki kriteria
valid dan reliabel. Pengujian regresi berganda menunjukkanbahwa brand image memiliki
koefisien arah yang positif dari variabel brand image terhadap minat beli, dan untuk hasil
hipotesa ditemukan jawaban bahwa brand image memiliki pengaruh yang positif dan siginifikan
terhadap minat beli merek minyak goreng Bimoli.
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